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Abstract

The Garut Regency Food Security Service is in charge of evaluating and reporting on food availability
or insecurity, distribution, food reserves, consumption, food diversification and food security in Garut
Regency, including overcoming food insecurity and community nutrition. In carrying out its duties of
delivering information to the public using a WEB-based information system, namely the FOOD
SECURITY AND NUTRITION SYSTEM (SKPG), but this system can only convey general information
regarding official profiles, activities, news articles, announcements. There are no system features
available for managing rice price data, community nutrition data, planting area data and harvest
failure data in Garut district that can be done by the department.With the limited features contained
in this system, it makes it difficult for the department to manage data and information. So as a
solution this research aims to develop a web-based information system with data and information
management features from the user side, namely the operator and the community. This study aims to
build a web-based information system so that the Garut Regency Food Security Service can help the
community and government ranks to provide information and obtain activity data, potential and
advantages including rice price data, community nutrition data, planting area data and harvest
failure data in Garut Regency. , which can be accessed easily and quickly by the public. The web-based
information system is designed using UML, with the implementation using the PHP Native
programming language, HTML and MySQL database, as well as the Waterfall system development
process model.

Keywords: Food Information System, Native PHP ,HTML, MySQL, Waterfall Method

Abstrak

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Garut bertugas melaksanakan evaluasi dan pelaporan
ketersediaan atau kerawanan pangan, distribusi, cadangan pangan, konsumsi, penganekaragaman
pangan dan keamanan pangan di Kabupaten Garut, termasuk didalamnya mengatasi kerawanan
pangan dan Gizi masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya penyampaian informasi kepada
masyarakat menggunakan system informasi berbasis WEB yaitu SISTEM KETAHANAN PANGAN DAN
GIZI (SKPG), namun system ini hanya dapat menyampaikan informasi secara umum yang menyangkut
profil dinas, kegiatan, artikel berita, pengumuman-pengumuman. Belum tersedia fitur sistem untuk
pengelolaan data harga beras, data gizi masyarakat, data luas tanam dan data gagal panen di
kabupaten Garut yang bisa dilakukan oleh pihak dinas. Dengan keterbatasan fitur yang terdapat
pada system ini membuat kesulitan bagi pihak dinas dalam melakukan pengelolaan data dan
informasi. Sehingga sebagai solusi penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi berbasis
web dengan fitur pengelolaan data dan informasi dari sisi pengguna yaitu operator dan masyarakat.
Penelitian ini bertujuan membangun sistem informasi berbasis web agar Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Garut dapat membantu masyarakat maupun jajaran pemerintahan untuk memberikan
informasi maupun mendapatkan data kegiatan, potensi maupun keunggulan meliputi data harga
beras, data gizi masyarakat, data luas tanam dan data gagal panen di kabupaten Garut, yang dapat
di akses dengan mudah dan cepat oleh masyarakat. Sistem informasi berbasis web di rancang
menggunakan UML, dengan implementasi menggunakan bahasa pemrograman PHP Native, HTML
dan database MySQL, serta model proses pengembangan sistem Waterfall.

Kata kunci: Sistem Informasi Pangan,PHP Native, HTML,MySQL,Metode Waterfall.
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suatu keberadaan terpenuhinya dan
4n -pangan serta gizi masyarakat.
I”M) di Sumbar benar-benar dirasakan
masyarakat{1]. Saat keadaan darurat atau dilanda bencana seperti banjir, longsor
dan kekeringan, kebutuhan pangan di daerah sekitar terutama kabupaten Garut
terpenuhi. Lumbung pangan hadir menjadi solusi. Lumbung pangan masyarakat
ditumbuh kembangkan untuk menampung cadangan pangan. Jika terjadi bencana
yang menyebabkan pasokan bahan pangan terputus, musim paceklik atau gagal
panen, persediaan pangan tetap ada di tengah masyarakat. Berdasarkan hasil
analisis di lapangan, Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Garut terutama di salah
satu bidang pangan dan gizi atau lumbung pangan sudah memiliki sistem
infromasi berbasis website yaitu SKPG ( Sistem Ketahanan Pangan Gizi ) di dalam
sistem tersebut tidak hanya data kerawanan pangan dan gizi masyarakat saja
tetapi terdapat data luas puso atau gagal panen yang terdapat di Kabupaten
Garut[2].

Perkembangan teknologi informasi dalam hal pengelolaan data digital
menjadi suatu kebutuhan dalam segala bidang yang dapat dipergunakan sebagai
solusi bagi instansi[3], bukan hanya menambah pengetahuan, ilmu tetapi dengan
berkembangnya teknologi dapat memudahkan mendapatkan segala informasi dan
memudahkan segala urusan maupun pekerjaan[4] contohnya pada Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Garut. Berdasarkan laporan yang telah di survey di
lapangan menunjukkan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten sudah memiliki
sistem informasi yang berbasis web yaitu tempat memasukan data atau informasi
supaya data tersebut terkomputerisasi, namun sistem berbasis web ini hanya
digunakan untuk menampilkan informasi secara umum seperti profil dinas,
kegiatan dinas, artikel berita, pengumuman dan kontak dari Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Garut. Belum adanya fitur sistem untuk proses pengelolaan
data harga beras, data gizi masyarakat, data luas tanam dan data gagal panen di
kabupaten Garut yang bisa dilakukan oleh hak akses pengguna operator. Dari sisi
pengguna masyarakat belum terdapat fitur untuk melihat informasi tentang
laporan tentang data-data yang diolah Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Garut.

Tujuan penelitian yaitu melengkapi kelemahan sistem yang sudah ada
dengan penambahan fitur pengelolaan data serta dengan adanya sistem informasi
yang berbasis web, diharapkan pihak instansi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Garut dapat membantu masyarakat maupun jajaran pemerintahan untuk
memberikan informasi maupun mendapatkan data kegiatan, potensi maupun
keunggulan meliputi data harga beras, data gizi masyarakat, data luas tanam dan
data gagal panen yang ada di instansi itu dengan mudah dan cepat untuk menjadi
informasi[5]. Dari pemaparan permasalahan belum lengkapnya fitur pengelolaan
data pada sistem yang ada di instansi tentunya Dinas Ketahanan Pangan, solusinya
yaitu dibutuhkan suatu sistem informasi[6] yang mencakup kebutuhan pangan
sehingga dapat memberikan manfaat yaitu dapat di akses oleh masyarakat luas
tidak hanya dilihat saja oleh jajaran instansi minimal saran dan keluhan
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gi{g aéa di Kabupaten Garut dan juga dapat menjadi
ansi di Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Garut.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian dengan
melakukan proses observasi, proses wawancara, proses dokumentasi dan
menentukan studi pustaka[7]. Metode pengumpulan data dapat dilihat pada
Gambar 1.

Observasi

Wawancara

Studi Pustaka Dokumentasi

Gambar 1. Metode Pengumpulan Data

a) Tahapan Observasi
Pengamatan untuk mendapatkan data atau informasi dari yang diamati Dinas
Ketahanan Pangan. Data atau informasi yang ada di lapangan untuk
mendapatkan informasi data pangan.

b) Tahapan Wawancara
Penulis melakukan wawancara dengan Dinas Ketahanan Pangan mengenai
kebutuhan sistem sehingga memperoleh informasi untuk fitur dari sistem
informasi yang dibangun. .

c) Tahapan Studi Pustaka
Tahapan kepustakaan yaitu melakukan pengumpulan data yang secara
langsung pada sumber sumber seperti jurnal penelitian, buku dan hasil
penelitian yang berhubungan dengan sistem informasi.

d) Tahapan Dokumentasi
Terdapat dokumen yang diamati untuk keperluan penelitian pada Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Garut berupa file maupun foto pencatatan data.

2.2. Model Proses Pengembangan Sistem (Waterfall)

Model proses pengembangan sistem menggunakan model Waterfall.
Waterfall merupakan suatu model pengembangan secara sekuensial. Model
Waterfall bersifat sistematis dan berurutan dalam membangun sebuah perangkat
lunak. Proses pembuatannya mengikuti alur dari mulai analisis, desain, kode,
pengujian dan pemeliharaan[8]. Model ini menyediakan pendekatan alur hidup
perangkat lunak secara sequential atau terurut dimulai dari analisa, desain,
pengkodean, pengujian dan tahap pendukung[9]. Metode pengembangan ini
dilakukan dengan menekankan pada lima tahapan yangdiawali dengan melakukan
analisis sistem, mendesain sistem, melakukan coding, testing sistem yang
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;amma;'-ntenance sistem. Hal ini disajikan pada Gambar
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Design }—!
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Gambar 2. Model Waterfall[10]

a) Analysis (Analisis)
Observasi dan wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan informasi
selama tahap analisis serta pengumpulan data. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan pihak Dinas Ketahanan Pangan Garut, yaitu HRD dan Kepala
bidang guna mendukung keperluan dalam pengembangan aplikasi, sehingga
dilaksanakan analisis untuk mendapatkan identifikasi permasalahan yang ada
dan menentukan apa tujuan dari pengembangan sistem.

b) Design (Perancangan)
Proses yang dilakukan selanjutnya adalah menganalisis serta menerjemahkan
data yang didapatkan untuk mempermudah user dalam memahaminya. Proses
ini menggambarkan tujuan dari aplikasi. Proses ini dituangkan melalui Use Case
diagram, Activity diagram, Class diagram dan State Diagram.

c) Coding (Pengodeaan)
Tahap ini merupakan proses penerjemahan terhadap data yang diperolehuntuk
menyelesaikan masalah perangkat lunak yang telah dirumuskan kedalambahasa
pemrograman serta telah diputuskan untuk digunakan dalam pembuatan
perangkat lunak ini. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemograman PHP
Native, HTML dan MySQL.

d) Testing (Pengujian)
Testing dilakukan dengan melakukan uji kasus pada semua fungsi software yang
dikembangkan baik dari segi perancangan serta pengendalian. Selanjutnya
proses uji dilaksanakan pada modul serta interface pada tiap muka guna
menentukan apakah terdapat kesalahan serta untuk memastikan input yang
diberikan akan menghasilkanoutput yang diharapkan.

e) Maintenance (Pemeliharaan)
Perangkat lunak yang telah dikembangkan tentunya membutuhkan
pembaharuan sesuai dengan kebutuhan dari pemakai. Perubahan terhadap
software yang dikembangkan dikerjakan saat ada tuntutan dari pengguna
ataupun adapermintaan mengenai tambahan fungsi.
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b Lind Bertujuan unti
website infgfmasi Dinas*Ketahanan Pariga
pada Gambar 3.

mempermudah membaca menu dari
adapun bagan tersebut dapat dilihat

Menu Utama

|
[ ! J v \

Beranda Pemantauan Upload Peta Panduan
Alokasi Aturan-
Grafik T aturan
yang rawan
Perkemb Upload
Nama dan e:] m 3: ﬁlz ;:ta pangan penyusunan
Data gan siksl dalam SKPG (.
data tanam pangan
Kecamatan ; berbentuk ;
Garut pangan dan setiap i Sistem
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gizi bulannya d:n n Ketahanan
masyarakat . &
setiap zona Pangan
di tandai Garut)

warna

Gambar 3. Struktur Menu Utama Sistem

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Garut memiliki sistem yang berbasis
website. penggunaan website tersebut user/admin harus terlebih dahulu
memasukan username dan password untuk mengkases website yang ada di Dinas
Ketahanan Pangan Garut. Melainkan di dalamnya terdapat beberapa menu utama
yaitu beranda, pemantauan,upload,peta dan panduan.

a) Menu login pengguna/user memasukan username dan password.

b) Menu beranda didalamnya terdapat isi nama-nama dan data kecamatan yang
ada di Kabupaten Garut.

c) Menu Pemantauan pada sistem Dinas Ketahanan Pangan Garut didalamnya
terdapat sikslus grafik yang menjelaskan perkembangan produksi pangan
maupun gizi masyarakat. Dari grafik terlihat mana yang naik/membaik dan
mana yang turun/memburuk.

d) Menu upload pada sistem yang ada masih manual dalam bentuk file excel/word
lalu di unduh di menu upload.

e) Menu Peta menjelaskan kawasan-kawasan atau titik dimana yang memasuki
zona rawan atau aman dengan bentuk peta berwarna dengan ditandfai warna
merah tandanya rawan pangan dan warna hijau aman ketahanan panganya.

f) Menu Panduan didalam nya terdapat aturan-aturan penyusunan SKPG ( Sistem
Ketahanan Pangan Garut).

Kekurangan sistem yang ada di Dinas Ketahanan Pangan Garut yaitu

a) Sistem nya masih berbasis individual hanya satu user yang di tugaskan
menggunakan atau melihat laporan/data websitenya, belum bisa dilihat oleh
pengguna lain baik intern dinas maupun luar dinas/warga.
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iitu kurang’i? fektlf/ rinci karel :'::anya' gambar peta saja.
isebut beluni‘ada unduh data/laporan

d) Sistem |

3.2. Perancangan Aplikasi

Perancangan Sistem merupakan sebuah sistem yang di rancang melalui
analisa guna mencari indikasi komponen dalam membangun sistem informasi.
Dinas Ketahanan Pangan dengan sesuai kebutuhan permasalahan yang terjadi di
Instansi tersebut sebelumnya, maka di butuhkan sebuah indentifikasi atau
perubahan yaitu data pendukung untuk melengkapi komponen sistem informasi
yang ada di Dinas Ketahanan Pangan Garut. Tahap ini untuk mengembangkan
aplikasi berdasarkan informasi yang dikumpulkan selama pengumpulan data dan
temuan analisis kebutuhan. Tujuan dari kegiatan ini untuk merancang sistem baru
yang akan membantu Dinas Ketahanan Pangan menyelesaikan permasalahannya.

3.2.1. Use Case Diagram

Uce case diagram pada sistem informasi Dinas Ketahanan Pangan terdapat
beberapa actor yaitu : Admin, Operator, dan warga. Pada akses admin diberikan
akses sepenuhnya termasuk akses yang dikelola oleh operator maupun warga.
Contoh Uce Case Diagram Dinas Ketahanan Pangan didalam Gambar 4.

Use Case Diagram

aialor
Merubah Password
Input Data Pangan
Input Data Kecamatan
Edit Data Pangan
Hapus Data Pangan
jarga
Hasil Data Laporan /
Unduh Data

Gambar 4. Use Case Ketahanan Pangan

Admin §

3.2.2. Activity Diagram

Activity diagram pada sistem informasi Dinas Ketahanan Pangan terdapat
beberapa actor yaitu : Admin, Operator, dan warga. Pada akses admin bertugas
memberikan bahan data pangan ke operator kemudian dapat mengakses bagian
edit,delete maupun unduh didalam sistem. Contoh Activity Diagram Dinas
Ketahanan Pangan didalam Gambar 5.

SI Pangan Dan Gizi Berbasis Web Pada Dinas Ketahanan Pangan (Ari Amirul Syahril) | 246



urnal Sains Komputer & Informatika (J-SAKTI)
Volume 7 Nomor 1, Maret 2023, pp. 241-253

ISSN: 2548-9771/EISSN: 2549-7200
ttp's://tunasbangsa.ac.id/ejurnal /index.php/jsakti

Sistem Ketahanan
Pangan

Tempat Form Login

Masuk Sistem

Masukan Usemame
dan Password

Bahan Data Pangan Tempat Menu Utama
yang perlu diinput

V

Bahan Data
ke Operator

Edit Data
Delete Data
Unduh Data

.

Gambar 5. Activity Diagram pada admin Ketahanan Pangan

Activity diagram pada sistem informasi Dinas Ketahanan Pangan terdapat
beberapa actor yaitu : Admin, Operator, dan warga. Pada akses operator bertugas
memasukan atau meninput data pangan yang telah diberikan oleh admin kedalam
sistem. Contoh Activity Diagram Dinas Ketahanan Pangan didalam Gambar 6.

Sistem Ketahanan

Operator Pangan

!

Masuk Sistem

Masukan Usemame
dan Password

Mendapat Bahan Data Tempat Menu Utama
Pangan dari Admin

-t

Tempat Form Login

Input Data Pangan

o

Gambar 6. Activity Diagram pada operator Ketahanan Pangan

Activity diagram pada sistem informasi Dinas Ketahanan Pangan terdapat
beberapa actor yaitu : Admin, Operator, dan warga. Pada akses wargahanya bisa
melihat dan mengunduh laporan data saja . Contoh Activity Diagram Dinas
Ketahanan Pangan didalam Gambar 7.
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Sistem Ketahanan
Pangan

Masuk Sistem Melihat Data Pangan

Unduh Data

®

Gambar 7. Activity Diagram pada warga Ketahanan Pangan

3.2.3. Perancangan State Diagram
State diagram pada sistem informasi Dinas Ketahanan Pangan yaitu deretan

aktivitas atau kegiatan antara admin,operator dan warga. Contoh State Diagram
Dinas Ketahanan Pangan didalam Gambar 8.

Data

n
Input Data Pangan

Data telah

Edit Data Data telah diinput

Data telah
diupdate

Dara ditampilkan
disistem
Data diunduh

Gambar 8. State Diagram Ketahanan Pangan

3.2.4. Perancangan Class Diagram

Class diagram pada sistem informasi Dinas Ketahanan Pangan relasinya

antara kecamatan dan pemantauan. Contoh Class Diagram Dinas Ketahanan
Pangan didalam Gambar 9.

SI Pangan Dan Gizi Berbasis Web Pada Dinas Ketahanan Pangan (Ari Amirul Syahril) |248



Jurnal Sains Komputer & Informatika (J-SAKTI)
Volume 7 Nomor 1, Maret 2023, pp. 241-253
. ISSN: 2548-9771/EISSN: 2549-7200
itp's: / /tunasbangsa.ac.id /ejurnal /index.php/jsakti

admin

- username
= password

input data kec()
edit data kec()

delete kec()

input data pemnatauan (J
edit data pemantauan()
delete data pemantauan()

insert ()
edit )
delete ()

validasi()

warga
= list periode per kec

- list data kecamatan

linat data kecamatan()
linat data pemantauan kec()
download pdf data laporan()

Gambar 9. Class Diagram Ketahanan Pangan

3.3. Rancangan Antar Muka Sistem

Terdapat beberapa rancangan antar muka sistem informasi gizi dan pangan
pada dinas ketahanan dan pangan Kabupaten Garut yang meliputi sketsa
perancangan form login, form beranda, form pemantauan, form detail , form
kecamatan dan form laporan. Berikut sketsa perancangan antar muka sistem dapat
dilihat pada Gambar 10, Gambar 11 dan Gambar 12.

Pangan dan
Gizi
Dashboard
Beranda
Tahun | 2022 | submit |
Pemantau
Total Kecamatan Rata Sukzes Rata Harga Beras Rata GiT
Tanam
Detail 10 Rp_BEDD 18
H.10000
Kecamata
Unduh

Gambar 10. Rancangan Antar Muka Form Beranda

Pangan dan
L Pemantauan
Gizi
Data Pemanvauan |
Beranda +Tambzh (o [ | [o= |
Pemantau Serarch
. s peringe kecamar Hargabe suksesp ganensz siti
Detail
Kecamata t H2zag zangket  RRESCD L00H 20H 1=
Unduh

Gambar 11. Rancangan Antar Muka Form Pemantauan

SI Pangan Dan Gizi Berbasis Web Pada Dinas Ketahanan Pangan (Ari Amirul Syahril) |249



Jurnal Sains Komputer & Informatika (J-SAKTI)
Volume 7 Nomor 1, Maret 2023, pp. 241-253
. ISSN: 2548-9771/EISSN: 2549-7200
1ttp's: / /tunasbangsa.ac.id/ejurnal /index.php/jsakti

Pangan dan

L Laporan
Gizi

| a0oran-kec-2022

Beranda P

Pemantau e Entries page ahun 2022 Fiiter
Detail Kecamat:Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Okt Nov Des
Garutkot x  x X X x Vv Vv x X X X
Kecamata Cilawu x X X X X X X X X b4 X
karpaw x X v x x v v v x ® x
Unduh Wanarajéx v v v x X X X x x x
|Samaran;V I\F !\I v v v v v X X x

Gambar 12. Rancangan Antar Muka Form Laporan

3.4. Implementasi Sistem

Pada Halaman Menu Utama terdapat beberapa menu yang bisa diakses yaitu
Beranda,Pemantuan,Detail, Kecamatan, Laporan. Sebelum masuk ke halaman
menu utama akan tampil form login untuk admin dan operator, setiap admin dan
operator dapat mengaksesnya yaitu id dan password terkecuali warga tidak perlu
memasukan id atau password. warga dapat melihat informasi dari Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Garut yang tertera di dalam tampilan website.

3.4.1. Tampilan Menu Beranda

Menu beranda merupakan halaman awal yang ditampilkan pada saat
admin,operator maupun maupun warga mengakses Website informasi Dinas
Ketahanan Pangan Garut. Pada menu beranda terdapat informasi tentang total
wilayah/kecamatan dan rata-rata harga beras,sukses panen dan gizi masyarakat
yang ada di daerah Kabupaten Garut termasuk databasenya sudah terinput di
instansi Dinas Ketahanan Pangan.

Dashboard
Tahun: 2022

Gambar 13. Beranda Sistem Ketahanan Pangan
3.4.2. Tampilan Menu Pemantauan

Menu Pemantauan ini merupakan halaman tempat menginput data pangan di
setiap wilayah/ kecamatan pada setiap bulannya di Dinas Ketahanan Pangan.
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Pemantauan

BB Data Pemantauan
Bulan: August Tahun: 2022 Filter

10 v entries per page

He Periode Keeamatan Harga Beras Panen Sukses Panen Gagal Gizi Bayl

Showing 1101 of 1 entries

Gambar 14. Pemantauan Sistem Ketahanan Pangan

3.4.3. Tampilan Menu Kecamatan

Menu kecamatan ini merupakan halaman yang menampilkan tentang
ketersediaan, akses, dan pemanfaatan baik tentang sukses tanam, gagal
panen/puso, gizi masyarakat, harga beras, yang masih aktif atau tidak aktif dalam
arti wilayah tersebut masih aman produksi tidak rawan pangan.
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.
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Gambar 15. Kecamatan Sistem Ketahanan Pangan

3.4.4. Tampilan Menu Laporan

Menu Laporan ini merupakan halaman yang menampilkan tentang hasil
laporan penyusunan setiap bulanya apakah wilayah tersebut laporan baik dari
harga beras,sukses tanam,gagal tanam maupun gizi masyarakat apakah sudah
terinput atau belum bisa terlihat di menu laporan dan hasil laporanya bisa di
unduh/diprint.
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Gambar 16. Laporan Sistem Ketahanan Pangan

3.5. Pengujian Sistem

Pengujian yang di gunakan penulis adalah sistem black box testing, pengujian
sistem ini bertujuan agar penulis dan pengguna untuk mempermudah pengujian
terhadap sistem agar dapat kegunaan dan sistem yang berfungsi dengan baik[11].

Tabel 1. Pengujian Blackbox Testing

No | FungsiYang | CaraPengujian Interface Hasil
di uji
1 | Login User memasukan | Lalu Masuk Ke Dashborad | Diterima
Username dan | muncul halaman
Password Beranda,Pemantauan,Upload
Data,Peta, dan Panduan
2 Beranda Klik menu | User dapat melihat data-data | Diterima
beranda setiap kecamatan dan setiap
rekapan bulanan yang ada di
Kabupaten Garut baik data
wilayah maupun rata-rata
sukses tanam,gagal panen dan
giz. i masyarakat
3 Pemantauan | Klik meu | input laporan data pangan | Diterima
pemantauan setiap bulan yang ada di
perkecamatan Garut
4 Detail Klik menu detail | user dapat melihat rekapan | Diterima
setiap bulan dan setiap
wilayah database yang sudah
terinput
5 | Kecamatan Klik menu | User dapat melihat Data | Diterima
kecamatan wilayah yang masih aktif dan
tidak aktif kemudian termasuk
daerah rawan pangan atau
aman.
6 Laporan Klik bagian | User dapat melihat hasil | Diterima
laporan dan pilih | laporan rekapan data dan
unduh laporan unduh hasil laporan.
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ang telah dilakukan bahwa Sistem Informasi yang
berjalan 1dnan PanganiiKabupaten Garut, dalam menjalankan
tugasnya peényampaian“informasi kepa masyarakat menggunakan system
informasi berbasis WEB. Namun system ini hanya menyampaikan informasi
secara umum yang menyangkut profil dinas, kegiatan, artikel berita, pengumuman-
pengumuman. Untuk melengkapinya kebutuhan informasi masyarakat maka
dibuat rancangan sistem informasi yang berbasis web dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP Native, HTML dan MySQL sebagai databasenya. Pada
sistem informasi yang dirancang terdapat 3 halaman yaitu Admin,Operator dan
warga. Website tersebut dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang
keadaan aman atau rawan pangan persetiap kecamatan yang ada di Kabupaten
Garut.
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